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Abstrak

Penelitian ini bertujunn uniuk meneanalisa pengaruh tngkat pendidikon terhusdap produktivitas
tenuga kerja dan pengelunrun pemerimah di bidong kesehatan terhadap produktivitas tenaen keno di
Sumateras  Baral, Peneliian  ini  meropakan peselitian deskriptif. dengan menggunakan  analisa
chonomctrika, Dote yang digunakon adolak dote schunder dan times series dani tehon 1998-2008,
Teknik pengumpulan datn berosal dar dokumentast vong dikumpulkan dori instansi pemenniab vty
BES Proping: Sumatera Barat dan bacaan-bacaan terkait. Duta dinnalisis dengan anolisa deskriptif
melalui wji Asumsi Klesik, Uji T, dan Uji F dengan taraf o = (0,05, Hasil vang diperoleh dalam
pereiiian ini menunjukan babwa tngkat pendidikan berpengoruh posisif den signifikan ferhadag
produktivitas enaga kerja di Sumatera Barat, Signifikan yang diperoleh adolah (Sig=0,002=a0=0,03)
dengan tingkat pengaruh sebesar 4,535 Dan pengeluzran pemerintals di bidang kesebatan terhadop

[ produkiivites fenngm kerpn di Sumaters Barg berpengaruh signifikan, dengan signifikan vang diperoleh |

| adalah (Rig=0010<¢=005) dengan fngkat penganih sehesar 3,349, Saran vong dirckomendasikan

dalam penclitian ini yaitu {1} Scbaiknya pemeriniah menaikkan muti pendidikan don program

| pendidikan dengan kurikulum yang spesifik dan siop kerja serta memberikan pendidikan gratis bags

L

wang kurang mampu sclinggs mencapai sasaran yang dingu. (2] Pemerintah perlu meningkatkan lagi
tingkat keschntan masyarakat, misalnva dengan memperbaiki dan menambah fasilitg kesehotan, seperti
tersedinnys puskesmis don surna-zarana kesshatan lainmya,
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BABI

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan mempunyat peranan  penting dalam  meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. karena peningkatan produkiivitas wenaga kerja vang
bertumpu  pada pendidikan pada dasamya  beriujuan untuk  meningkatkan
Kemampuan Kerja manusio dan untuk meningkatkan taraf hidup manusianya.
Pendidikan baik formal dan informal merupakan svatu investasi yang paling
berharga vang sangat menentukan Keberhasilan modemisasi ckonomi suvatu
hangsi.

Secara umum, tingkat pendidikan dapat mewakili kualitas tenaga kerja
dengan pendidikan seseorung okan bertambah keterampilannya, pengetahuan,
kemandirian dan mampu membentuk kepribadian individu, Hal-hal vang melekat
pada difi orang tersebut meropakan modal vang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaan. Makin baik atau makin besar modal ving dimiliki, kemampuan mereka
dalam bekerja memnjadi semakin tnggl pula yang akan tercermin dari tingginys
produktivites (Haryani, 2002:102),

Pendidikan mempunyai peranan dan fungsi uniuk mendidik secrang warga
negara. Sedangkan untuk mempersiapkan ftenaga kerja vang diinginkan oleh
lepangan kega bukanlah merspaken tangpung jawabnya vang utama. Namun
demikian, bukan berarti bahwa pendidiken sama sckali tidak bertanggung jawab
terhadap persiapan lenaga Kerja. Oleh Karena itu, pendidikan haruslah peka

terhadap perubshan dan uatutan yomg teradi dalam masyarakat, Apabila




pendidikan tidak peka terhadap perubahan socizl, tuntutan kehidupan modemn,
perkembangan  industri  vang cepat, perkembangan teknologi  den  ilmu
pengetahuan yang berkembang pesat, maka nepara kita akan tertinggal dalam
menviapkan tenaga kerja vang berkualitas.

Selain pendidikan, usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
juga dapat dilakukan melalui perbaikan  keschatan masyarakat. Kesehatan
merupokan hak azasi setap manusia dan sekalipus merupakan investasi sumber
daye manusia, Oleh Rarena itu menjadi suatu keharusan bagi semua pihak untuk
memelihara, meningkatkan dan melindungi kesehatan demi kescjahteraan seluruh
masyarakat

secarn umum, meningkatnya kesehatan akan memperpanjang masa kerja
dan dava tahan Wbuh yang selanjutnya akan berpengaruh pada peningkatan cutpul
yang dihasilkan (Prijono Tjiptoherijante dalam Aini, 2008:22). Berbagai studi
membuktikon bahwa pemingkatan kualitas keschatan masyarakat secara signifikan
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Pembangunan bidang kesehatan
diarahkan agar pelayanan kesehatan jangkauannya lebih lvas dan merata sehingga
depat dirasakan oleb semua lapisan masyarakat, Melalui upaya ini akan tercapai
derajat  keschatan  masyarskat yang lebih tinggi. sehingga memungkinkan
masyarakat hidup lebib produktil baik secara ckonomi maupun social sehingga
lerwujudnya masyarakal vang sehat secars keseluruhan,

Peninghaten  kualitas  kesehatan  penduduk  akan  meningkatkan
praduktivitas penduduk tersebut, Hal ini disebabkan oleh meningkainya efisiensi
kerja, kKarena kemampuoan [sik don mental mercka lebih baik. Peningkatan

kualitas kesehatan jupa merupakan salah satu unsur pokok untuk meningkatkan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dengan memperhatikan uraian-uraian dan pembahasan-pembahasan pada

bab-bab sebelumnva, maka pada bagian ini depat dikemukakan kesimpulan

sebapai berikuf

1.

L¥H

Produktivitas tenapa kerja di Sumatera Barat selama tzhun 1998 — 2008
dipengaruhi oleh tingkat pendidiken, dan pengeluaran pemeriniah dibidang
keschatan scbesar 97.3%, sedangkan sisanva scbesar 2.7% dipengaruhi

tingkat lain vang tidak dimasukan dalam medel penelitian ini.

. Tingkat pendidikan, dan pengeluaran pemerintah dibidang kesehatan

masing — masing diwakili oleh jumlah tamatan SLTP keatas, dan jumlah
anggaran Kesehatan di Sumnaotera Barat, Pada tingkat kepercayaan 95% dan
signifikansi = 5% maka secara bersama — sama dapat digunakan untuk
menjelaskan varizbel produktivitas tenaga kerja di Sumatera Barat.

Dari uji t, diperoleh kesimpulan bahwa sccara parsial tingkat pendidikan,
dan pengeluaran pemerintah dibidang keschatan berpenparuh positif dan
signilikan techadop produktifitas tenapea kerja di Sumatera Barat,

Dari hasil pengujian model produktivitas tenapa kerja di Sumaotera Barat
dopat disimpulkan bahwa hipotess yang dibuat dapat diterima yaitu
variabel pendidikan dan kesebatun mempunyai hubungan vang positif

dengan produktivitas tenaga kerja di Sumatera Barat.
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